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ABSTRAK 
 

PENERAPAN KOMBINASI TEKNIK PERNAPASAN BUTEYKO DAN 

AROMATERAPI DAUN MINT TERHADAP PENURUNAN FREKUENSI 

NAPAS PADA PASIEN PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIK 

(PPOK) DI RSUD DR.SOEKARDJO TASIKMALAYA 

 

Vira Ayunika Dewi1 

Yudi Triguna, S.Kep., Ners., M.Kep2 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) didefinisikan sebagai kelainan paru 

heterogen yang ditandai dengan keluhan respirasi kronik (sesak napas, batuk, 

produksi dahak) dikarenakan abnormalitas saluran napas (bronkitis, bronkiolitis) 

dan/atau alveoli (emfisema) yang menyebabkan hambatan aliran udara yang 

persisten dan seringkali progresif.Tujuan karya ilmiah ini memberikan gambaran 

penerapan intervensi terapi pernapasan buteyko dan aromatheraphy daun mint pada 

pasien penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) terhadap penurunan frekuensi napas. 

Metode yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah kuantitatif berupa 

pendekatan studi kasus yang mengeksplorasi masalah keperawatan terutama 

gangguan bersihan jalan napas tidak efektif dan pola napas tidak efektif pada pasien 

penyakit paru obstruktif kronis (PPOK). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

berupa wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik Hasil yang didapat kedua 

pasien mengalami masalah bersihan jalan napas dan pola napas tidak efektif 

sehingga diberikan implementasi berupa penerapan teknik pernapasan buteyko dan 

aromaterapi daun mint dengan durasi 30 menit selama 3 hari perawatan dengan 

intensitas dua kali dalam satu hari. Kesimpulan kedua pasien  diperoleh selisih rata-

rata penurunan frekuensi napas yaitu sebesar 1 kali per menit dengan jumlah rata-

rata penurunan pada pasien 1 sebesar 9 kali per menit dan pada pasien 2 sebesar 7 

kali per menit saat pagi hari. Sedangkan  selisih rata-rata penurunan frekuensi napas 

pada pasien 1 dan pasien 2 sama yaitu sebesar 2 kali per menit dengan jumlah rata-

rata penurunan pada pasien 1 dan pasien 2 sama sebesar 5 kali per menit saat sore 

hari. Hasil tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kedua pasien dengan 

penurunan frekuensi napas pada pasien 1 lebih signifikan dibanding dengan pasien 

2. Diharapkan terapi teknik pernapasan buteyko dan aromaterapi daun mint 

terhadap penurunan frekuensi napas dengan penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) 

dapat diterapkan. 

Kata kunci : Penyakit Paru Obstruktif Kronis, teknik pernapasan buteyko, 

aromatheraphy daun mint
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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF A COMBINATION OF BUTEYKO BREATHING 

TECHNIQUES AND MINT LEAF AROMATHERAPY TO REDUCE 

RESPIRATORY FREQUENCY IN PATIENTS WITH CHRONIC 

OBSTRUCTIVE PULMONARY DISEASE (COPD) DR. SOEKARDJO 

TASIKMALAYA 

 

Vira Ayunika Dewi1 

Yudi Triguna, S.Kep., Ners., M.Kep2 

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is defined as a heterogeneous lung 

disorder characterized by chronic respiratory complaints (shortness of breath, 

cough, sputum production) due to abnormalities of the airways (bronchitis, 

bronchiolitis) and/or alveoli (emphysema) which cause persistent airflow 

obstruction. and often progressive. The aim of this scientific work is to provide an 

overview of the application of Buteyko respiratory therapy interventions and mint 

leaf aromatherapy in patients with chronic obstructive pulmonary disease (COPD) 

to reduce respiratory frequency. The method used in this scientific paper is 

quantitative in the form of a case study approach that explores nursing problems, 

especially ineffective airway clearance disorders and ineffective breathing patterns 

in patients with chronic obstructive pulmonary disease (COPD). The data 

collection techniques used were interviews, observation and physical examination. 

The results obtained by both patients experienced problems with airway clearance 

and ineffective breathing patterns so they were given implementation in the form of 

the Buteyko breathing technique and mint leaf aromatherapy with a duration of 30 

minutes for 3 days of treatment with two intensities times in one day. The conclusion 

between the two patients was that the difference in the average decrease in 

respiratory frequency was 1 per minute with the average decrease in patient 1 being 

9 times per minute and in patient 2 being 7 times per minute in the morning. 

Meanwhile, the difference in the average decrease in respiratory frequency in 

patient 1 and patient 2 was the same, namely 2 times per minute, with the average 

number of decreases in patient 1 and patient 2 being the same as 5 times per minute 

in the afternoon. These results show that there is a gap between the two patients 

with the decrease in respiratory frequency in patient 1 being more significant than 

in patient 2. It is hoped that the Buteyko breathing technique therapy and mint leaf 

aromatherapy for reducing respiratory frequency in chronic obstructive pulmonary 

disease (COPD) can be applied. 

 

Keywords : Chronic Obstructive Pulmonary Disease, buteyko breathing 

technique, mint leaf aromatheraphy 
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